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RINGKASAN 
I 
Penelitian 1n vitro terdahulu telah membuktikan bahwa kunyit dan 
temutawak, dua jenis tanaman Curcul/la spp. mempunyai erck scbagai antiradikal 
bebas. Untuk pengembangan lebih lanjut. penelitian kali ini dilakukan secara in 
vivo pada hewan coba meneit menggunak'ln Inetode spektrofotometri dengan 
konsep peredaman radikal bebas DPPH oleh bahan uji berupa dispersi solida 
ekstrak kombinasi rimpang kunyit dan temulawak. Bahan uji terscbut 
mengandung komponen yang diyakini mampu bcrfungsi sebagni antiradikal yailu 
kurkumin. Sayangnya, absorbsi kurkumin sangat kecil secara in vivo. Hal itu 
. diketahui dan sedikitnya komponcn yang ditcmukan di <.lnlam darah setclah scmua 
terckskresi. Absorbsi yang lidak optimal mcmbllat erek tcmpi yang diharapkan 
lidak tercapai. Untuk itu, ckstrak dibual dalam bentuk di~pcrsi ~olida ul1tuk 
meni ngkatkan absorbsi. . 
Kerja pokok yang dilakukan dalam penelitian ini adalah ekstraksi 
simplisia dengan pelarut etanol, pembuatan ekstrak kering dan dispersi solida, 
penentuan kadar kurkuminoid ekstrak.dan uji bioaktivitas antiradikal bebas itll 
sendiri. Tidak kalah pentingnya adalah uji linieritas darah hewnn coba dan 
penentuan A. maksimum bahan antiradikal DPPH. 
Penetitian ini menggunakan empat kelompok percobaan dengan empat 
replikasi. Masing-masing kelompok diberi salah satu berikut: dispersi solida 
ekstrak kombinasi, ekstrak kering, suspensi pembawa dengan PEG untuk kontrol 
negatif dispersi solida, serta suspensi pembawa tanpa PEG untuk kontrol negalif 
ekstrak kering.Sediaan diberikan peroral sctclah diambil darah blangko sejumlah 
87,4 mg serbuk simplisia I2Ob'TIlencit. Pada waktu ke 30, 60, 90, 120, dan 180 
menit setelah pemberian, darah diambil dan diencerkan dcngan aquadcs. dicampur 
dengan DPPH, divorteks, disentrifus,lalun filtrat diperiks::r dengan 
spektrofotometer pada A. 503, 523, dan 543 nm. 
Data yang diperoleh bcrupa absorbansi yang sdanjutnya digllnakan untuk 
mengetahui % peredaman masing-masing kelompok. Untuk menghitung harga 
AUe, dibuat kurva antara wnktu pcng,\mbilan darah dan % pcrcdaman.Harga 
AUe yang diperoleh untuk bahan uji (ekstrak dispersi solida) adalah 8617.20. 
bahan pembanding (ekstrak kenng): 7872,49, kontrol hahan uji (dengan PEG): 
7208,55, dan kontrol pembanding (tanpa PEG): 7674,34. 
Selanjutnya data dianalisis secara statistik deogan anava faktorial pada 
tingkat kepercayaan 95% (a. = 0 ,05). Temyata F label (3,49) lcbih besar daripada 
F hitung (1,954). Hal itu berarti tidak ada pcrbedaan bermakna antar kelompok 
perlakuan sehingga anal isis tidak perlu dilanjutkan dengan uji LSD. 
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